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ABSTRACT

The growth of the retail industry in Padaherang District, Pangandaran Regency, has
intensified competition between modern retail outlets and traditional stores, including staple
goods businesses. This study aims to analyze the influence of location, product variety, and service
quality on consumer purchasing decisions at Toko Sihab (Wholesale and Retail). A quantitative
approach was employed using a survey method involving 110 respondents drawn from an
estimated population of 1,500 customers, determined based on Roscoe’s guideline. Data were
collected through a five-point Likert scale questionnaire and analyzed using multiple linear
regression with the assistance of SPSS software. The results indicate that, both partially and
simultaneously, location, product variety, and service quality have a positive and significant
effect on consumer purchasing decisions. A strategic and accessible location, a wide variety of
products that meet consumer needs, and friendly, responsive service are key factors in attracting
and retaining customers. These findings highlight the importance of consumer-oriented
marketing strategies in enhancing the competitiveness of traditional retail stores amid the
growing dominance of modern retail outlets.

Keywords: location, product variety, service quality, purchasing decisions, retail
competitiveness

ABSTRAK

Pertumbuhan industri ritel di Kecamatan Padaherang, Kabupaten Pangandaran, telah
menciptakan persaingan yang semakin ketat antara ritel modern dan toko tradisional,
termasuk usaha sembako. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lokasi,
variasi produk, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Toko
Sihab Grosir dan Eceran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei terhadap 110 responden dari populasi pelanggan sebanyak #1.500 orang, yang
ditentukan berdasarkan pedoman Roscoe. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert
lima poin dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat
lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel lokasi, variasi
produk, dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Lokasi yang strategis, keberagaman produk yang sesuai kebutuhan konsumen,
serta pelayanan yang ramah dan responsif menjadi faktor utama dalam menarik dan
mempertahankan pelanggan. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi pemasaran
berbasis kebutuhan konsumen dalam meningkatkan daya saing toko sembako tradisional di
tengah tekanan ritel modern.
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PENDAHULUAN

Industri ritel Indonesia tengah mengalami transformasi signifikan yang
dipengaruhi oleh dinamika ekonomi nasional, perkembangan teknologi digital, serta
perubahan perilaku konsumen. Laporan dari Himpunan Penyewa Pusat Perbelanjaan
Indonesia (HIPPINDO) menyebutkan bahwa dalam kondisi normal, sektor ritel
tumbuh pada kisaran 5-10% per tahun. Hal ini menghasilkan peningkatan
permintaan untuk pusat perbelanjaan, toko, atau grosir. Munculnya toko-toko
modern, seperti supermarket dan department store, terutama di wilayah perkotaan,
menjadi bukti dari dinamika tersebut Meliana et al., (2025). Usaha ritel merupakan
kegiatan penjualan barang atau jasa secara langsung kepada konsumen akhir untuk
memenuhi kebutuhan pribadi mereka, ritel melibatkan semua bisnis yang secara
langsung berfokus pada penjualan barang atau jasa kepada konsumen akhir
Purwadisastra, (2021). Ritel memainkan peran penting dalam perekonomian dengan
menyediakan berbagai produk yang mudah diakses oleh konsumen. Usaha ritel dapat
dikategorikan berdasarkan berbagai faktor seperti kepemilikan, lokasi penjualan,
atau skala bisnis. Misalnya, ritel dapat berupa ritel mandiri atau toko kelontong,
waralaba atau franchise, atau kelompok usaha atau swalayan (Oscar, 2020).

Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa
Barat yang memiliki potensi ekonomi cukup besar, termasuk dalam sektor industri
ritel. Salah satunya yaitu Kecamatan Padaherang yang memiliki jumlah penduduk
sebanyak 77.890 jiwa, menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki pasar yang cukup
besar bagi perkembangan industri ritel (Bps.kecpadaherang, 2024). Toko Sihab
merupakan salah satu grosir yang terletak di ]Jl. Bendung Menganti, Desa
Maruyungsari, Kecamatan Padaherang, Kabupaten Pangandaran, menjadi salah satu
contoh pelaku usaha ritel di daerah ini. Toko ini menyediakan berbagai kebutuhan
sehari-hari seperti bahan makanan, kebutuhan rumah tangga, dan produk lainnya
yang sering dicari oleh masyarakat setempat. Toko Sihab dipilih sebagai objek
penelitian karena memiliki karakteristik yang representatif dan strategis dalam
konteks persaingan ritel di Kecamatan Padaherang. Toko Sihab merupakan toko
grosir dan eceran yang tidak hanya melayani konsumen akhir, tetapi juga berperan
penting dalam mendistribusikan barang ke toko-toko lain di wilayah Padaherang dan
sekitarnya. Toko ini bertindak sebagai distributor sekaligus agen stokiest resmi dari
PT Surya Madistrindo, Wings group, dan Indofood, yang merupakan perusahaan
besar di sektor barang konsumsi. Melalui peran strategis ini, Toko Sihab menyalurkan
berbagai produk kebutuhan pokok, makanan, minuman, dan rokok ke sejumlah
pengecer di daerah sekitar. Dukungan kapasitas penyimpanan dan pengiriman yang
memadai menjadikan Toko Sihab sebagai salah satu distribusi yang berpengaruh di
tingkat lokal.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya banyak toko grosir dan eceran
yang terus tumbuh di kawasan Padaherang, terutama yang berada di lokasi strategis
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seperti di sepanjang jalan utama dan dekat dengan kawasan pemukiman,
Berdasarkan observasi, terdapat 12 toko sembako di Kecamatan Padaherang,
termasuk Toko Sihab, Toko Dahlia, Toko Danial, dan Toko Sieng di Desa
Maruyungsari. Toko-toko tersebut mampu menarik minat konsumen karena
menyediakan berbagai kebutuhan pokok dengan harga yang kompetitif. Faktor lain
yang turut mendukung daya tarik toko adalah pelayanan yang memuaskan, seperti
sikap ramah pegawai, kecepatan layanan, serta kenyamanan saat berbelanja, yang
berkontribusi pada terbentuknya loyalitas pelanggan. Namun, kenyataannya tidak
semua toko yang memenuhi kriteria tersebut mampu mencapai tingkat penjualan
yang tinggi. Hal ini memunculkan pertanyaan mengenai seberapa besar pengaruh
faktor lokasi, kelengkapan produk, dan mutu pelayanan secara bersamaan terhadap
keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, fenomena ini menjadi dasar
penting untuk mengkaji perilaku konsumen serta menilai seberapa efektif strategi
pemasaran toko sembako dalam menghadapi persaingan ritel yang kian ketat
(Fahriana, 2023).

Menurut Aries et al,(2023) berkembangnya industri ritel saat ini telah
menyebabkan persaingan yang semakin kompetitif. Akibatnya, pengelola bisnis ritel
harus bekerja keras untuk membuat strategi pemasaran yang inovatif agar dapat
menarik dan memuaskan pelanggan. Persaingan ini juga mempengaruhi perilaku
konsumen yang menjadi lebih selektif. Hal ini tidak lepas dari tantangan yang
semakin kompleks, salah satunya adalah persaingan ketat antara toko konvensional
dan modern. Ritel juga harus memperhatikan berbagai aspek seperti pertumbuhan
populasi, perubahan preferensi konsumen, serta kemajuan teknologi informasi agar
tetap dapat berkembang dan memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah
(Sudirga, 2017). Oleh karena itu, Toko Sihab harus fokus pada peningkatan kepuasan
dan loyalitas pelanggan. Keberhasilan Toko Sihab bergantung pada kemampuannya
untuk membedakan diri melalui pelayanan, produk, atau promosi yang menarik.

Lokasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam
melakukan pembelian. Ikhsan, (2024) menyatakan bahwa lokasi usaha yang mudah
dijangkau, memiliki lahan parkir yang memadai, serta berada di jalur ramai akan
meningkatkan  kemungkinan  pembelian oleh  konsumen. Ferdiansyah,
(2023)menyatakan bahwa lokasi yang strategis dinilai mempermudah konsumen
dalam mengakses toko, mempercepat proses pembelian, dan meningkatkan
kenyamanan berbelanja. Selain itu, variasi produk juga menjadi pertimbangan
penting dalam keputusan pembelian. Bakti, (2021)menjelaskan bahwa variasi
produk bertujuan untuk memberikan pilihan yang lebih banyak kepada konsumen
sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Purnama,
(2021)menekankan bahwa keberagaman produk mencerminkan kemampuan toko
dalam menyediakan pilihan yang sesuai dengan preferensi konsumen. Kualitas
pelayanan juga menjadi elemen penentu dalam menentukan keputusan pembelian.
Diana et al, (2023) menekankan bahwa kualitas pelayanan merupakan variabel
dominan dalam meningkatkan kepercayaan pelanggan. Susanto, (2020) menekankan
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bahwa pelayanan yang cepat, ramah, dan sesuai dengan ekspektasi pelanggan akan
meningkatkan kepuasan dan menciptakan loyalitas konsumen.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Susanti et al,, (2021) yang
meneliti pengaruh lokasi, kelengkapan produk, dan kualitas pelayanan terhadap
keputusan pembelian pada Alfamart Blahkiuh di Kabupaten Bandung. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sampel yang digunakan, yaitu
Toko Sihab sebagai salah satu usaha ritel di Kecamatan Padaherang.

TINJAUAN LITERATUR

a. Teori Afektif

Menurut Sari, (2025) Teori afektif menekankan bahwa perilaku seseorang,
termasuk dalam konteks pembelian, tidak hanya didorong oleh pemikiran rasional
(kognitif), tetapi juga oleh respons emosional seperti perasaan senang, puas, nyaman,
atau kecewa. Dalam konteks pemasaran dan perilaku konsumen, ranah afektif
berperan penting dalam membentuk sikap konsumen terhadap elemen-elemen
seperti lokasi toko, variasi produk, dan kualitas pelayanan. Ketiga faktor di atas
memengaruhi keputusan pembelian tidak hanya secara logis, tetapi melalui proses
afektif, yaitu bagaimana konsumen merasakan pengalaman mereka dengan brand
atau toko. Teori ini sesuai dengan kerangka Taksonomi Afektif Krathwohl, di mana
pengalaman afektif dapat berubah menjadi nilai dan bahkan kebiasaan pembelian.

b. Keputusan Pembelian

Menurut Faozi, (2019), keputusan pembelian adalah alasan yang mendasari
bagaimana konsumen memilih untuk membeli suatu produk yang sesuai dengan
kebutuhan, keinginan, dan harapan mereka. Pada dasarnya konsumen membeli
produk yang dapat memuaskan keinginan tidak hanya dalam bentuk fisik tetapi juga
manfaaat kualitas produk tersebut. Keputusan pembelian merupakan variabel
dependen yang menunjukkan tindakan akhir konsumen setelah mempertimbangkan
berbagai faktor. Dalam konteks ini, keputusan pembelian dipengaruhi oleh lokasi,
variasi produk, dan kualitas pelayanan. Ketika lokasi toko mudah dijangkau, pilihan
produk beragam, dan pelayanan yang diberikan memuaskan, konsumen cenderung
lebih yakin dan terdorong untuk melakukan pembelian. Dengan kata lain, keputusan
pembelian mencerminkan sejauh mana faktor-faktor tersebut berhasil memenuhi
harapan dan kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, keputusan pembelian menjadi
tolok ukur penting dalam menilai keberhasilan strategi yang diterapkan oleh toko.

Lokasi

Pengambilan variabel lokasi dalam analisis Toko Sihab (Sembako Grosir &
Eceran) penting karena lokasi secara langsung memengaruhi aksesibilitas pelanggan,
volume penjualan, dan efisiensi operasional. Secara ilmiah, teori seperti Central Place
Theory dan Gravity Model menjelaskan bahwa toko yang berada di lokasi strategis
lebih mudah dijangkau, memiliki potensi pasar yang lebih besar, serta menghadapi
persaingan yang dapat dipetakan dengan lebih jelas. Selain itu, lokasi juga
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berpengaruh terhadap biaya distribusi, karakteristik demografis konsumen sekitar,
dan efektivitas strategi pemasaran. Oleh karena itu, variabel lokasi menjadi faktor
kunci dalam menilai kinerja dan prospek bisnis toko secara menyeluruh (Ikhsan,
2024). Banyaknya para konsumen yang berbelanja di Toko Sihab karena lokasi yang
strategis dimana banyak masyakarat yang melintas karena lokasi yang berdekatan
dengan jalan raya, pasar, dan mudah dijangkau karena termasuk pusat keramaian
penduduk (masyarakat). Dengan memiliki lokasi yang stategis membuat masyarakat
lebih termudahkan dalam memenuhi kebutuhannya, Selain itu Toko Sihab memiliki
tempat parkir yang memadai dan mudah dicari oleh konsumen. Menurut Riyanto,
(2020) Mohamad et al., (2023) Saota et al., (2021) Nor, (2022). Secara simultan dan
parsial berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian, Berbeda dengan
Abriansyah, (2020) bahwa Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

c. Variasi Produk

Menurut Ferdiansyah, (2023) Variasi produk merujuk pada keberagaman
jenis, merek, ukuran, rasa, warna, atau fitur yang ditawarkan oleh suatu perusahaan
dalam rangka memberikan lebih banyak pilihan kepada konsumen. Semakin besar
variasi produk yang ditawarkan, semakin tinggi peluang konsumen untuk
menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan atau keinginannya, sehingga
dapat memengaruhi keputusan pembelian. Dalam memenuhi kebutuhan komsumen
Toko Sihab menyediakan berbagai jenis-jenis sembako bahan pokok/pangan lainnya,
hal ini bertujuan untuk memudahkan konsumen dalam berbelanja pada satu tempat.
Pemilihan variabel variasi produk pada Toko Sihab didasarkan pada pentingnya
pilihan produk yang beragam dalam menarik minat dan memenuhi kebutuhan
berbagai jenis pelanggan. Toko Sihab menawarkan sembako dengan beragam merek,
ukuran, dan harga, baik untuk grosir maupun eceran. Ini membedakannya dari toko
lain yang biasanya hanya menyediakan pilihan terbatas. Dengan variasi produk yang
lebih lengkap, Toko Sihab mampu menjangkau lebih banyak konsumen dan
meningkatkan kepuasan serta loyalitas pelanggan. Menurut Aprilia et al.,( 2022)
Muhammad et al.,, (2024) Rosadi et al., (2024) Bakti , (2021) Secara simultan dan
parsial berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun berbeda
dengan Novi, (2021),Kalsum, (2021), mohamad et al.,, (2024) Variasi Produk tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

d. Kualitas Pelayanan

Menurut Diana et al,, (2023), Kualitas pelayanan adalah sejauh mana layanan
yang diberikan mampu memenuhi atau melampaui harapan konsumen, yang dinilai
melalui lima dimensi utama: bukti fisik, keandalan, daya tanggap, jaminan, dan
empati. Dalam konteks bisnis ritel, kualitas pelayanan yang tinggi dapat menciptakan
kepuasan dan kepercayaan konsumen, yang pada akhirnya berpengaruh langsung
terhadap keputusan pembelian. Ketika pelanggan merasa dilayani dengan baik
melalui fasilitas yang nyaman, staf yang responsif, maupun perhatian personal
mereka cenderung lebih loyal dan termotivasi untuk melakukan pembelian ulang,
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bahkan merekomendasikan toko kepada orang lain. Dengan demikian, kualitas
pelayanan menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi positif dan
meningkatkan kemungkinan terjadinya keputusan pembelian. Menurut Viola et al,,
(2024) Perdanakusuma et al., (2024) Secara simultan dan parsial Kualitas Pelayanan
berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun berbeda dengan
Karina, (2023) Suryantoro et al., (2024) bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian.

Hipotesis
H1 = Lokasi berpengaruh positif signinifikan terhadap Keputusan pembelian.
H2 = Variasi produk berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan pembelian.

H3 = Kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan
pembelian
METODE PENELITIAN

a. Desain Penelitian

Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan dari variable independen,
dalam hal ini adalah pengaruh Lokasi (X1), Variasi Produk (X2), Kualitas Pelayanan
(X3), terhadap variable dependen yaitu Keputusan Pembelian (Y) yang dilakukan
kepada konsumen Toko Sihab.

Lokasi (X1)

Variasi produk Keputusan
(X2) Pembelian (Y)

Kualitas
pelayanan (X3)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

b. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1.500 orang, yaitu konsumen
yang pernah berbelanja atau melakukan pembelian di Toko Sihab, berusia minimal
14 tahun, dan berdomisili di wilayah Kecamatan Padaherang. Penentuan jumlah
sampel mengacu pada pedoman Roscoe Sugiyono, (2021). yang menyarankan bahwa
ukuran sampel yang layak untuk penelitian berkisar antara 30 hingga 500 responden,
tergantung pada pendekatan analisis yang digunakan. Berdasarkan pedoman
tersebut, ditetapkan jumlah sampel sebanyak 110 responden. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner tertutup melalui platform digital
secara langsung kepada responden yang memenubhi kriteria, untuk memperoleh data
yang relevan dan representatif terhadap populasi yang diteliti.
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c. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara,
dokumentasi dan kuesioner. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap
variabel yang diteliti digunakan Skala Likert dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat
tidak setuju diberi nilai 1, tidak setuju diberi nilai 2, ragu-ragu diberi nilai 3, setuju
diberi nilai 4, dan sangat setuju diberi nilai 5. Yang bertujuan untuk menguji hipotesis
mengenai pengaruh variabel independent lokasi (X1), variasi produk (X2), dan
kualitas pelayanan (X3) terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y)
secara statistik Sugiyono, (2019). Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup
dengan skala Likert lima poin, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan instrumen penelitian mampu mengukur konstruk yang diinginkan
secara akurat dan konsisten (Ghozali, 2021).

d. Analisis Data

Dalam analisis data, peneliti menggunakan beberapa uji statistik untuk
mengevaluasi asumsi klasik dan menguji hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan
Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan residual berdistribusi normal, sementara
uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF)
dan tolerance, di mana nilai VIF 2 10 atau tolerance < 0,10 menunjukkan adanya
multikolinearitas Ghozali, (2021). Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji
Glejser untuk mendeteksi apakah ada perbedaan varians residual antar observasi.
Selain itu, analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh
simultan dan parsial variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama, sedangkan uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh individu setiap variabel. Adjusted R Square
digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi pada
variabel dependen. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran
empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen
di Toko Sihab secara objektif dan terukur (Sugiyono, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Kelompok

Usia dan Alamat Tinggal
Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%)
Laki laki 50 45,5%
Perempuan 60 54,5%
Total 110 100%
Usia Jumlah Persentase
14-24 Tahun 59 53,6%
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25-35 Tahun 29 26,4%
36-44 Tahun 20 18,2%
> 44 Tahun 2 1,8%

Total 110 100%
Alamat Jumlah Persentase(%)
Paledah 28 25,5%

Maruyungsari 40 36,3%
Kedungwuluh 23 20,9%
Ciganjeng 9 8,2%
Karangsari 4 3,6%
Karangpawitan 6 5,5%
Total 110 100%

Berdasarkan data tersebut, Mayoritas responden adalah perempuan
(54,5%), sementara laki-laki berjumlah 45,5%. Hal ini mencerminkan peran
dominan perempuan dalam pengambilan keputusan belanja rumah tangga,
sejalan dengan Purwadisastra (2021) yang menyatakan bahwa perempuan lebih
aktif dalam aktivitas konsumsi harian. Temuan ini relevan untuk merumuskan
strategi pemasaran dan layanan yang sesuai dengan preferensi konsumen utama
di Toko Sihab.

Mayoritas responden (53,6%) berusia 14-24 tahun, diikuti oleh
kelompok usia 25-35 tahun (26,4%), usia 36-44 tahun (18,2%), dan hanya 1,8%
berusia di atas 44 tahun. Dominasi usia muda menunjukkan bahwa Toko Sihab
lebih banyak menarik konsumen generasi muda yang cenderung responsif
terhadap faktor lokasi, variasi produk, dan kualitas pelayanan. Hal ini sejalan
dengan temuan Ikhsan, (2024) bahwa konsumen muda lebih selektif dan sensitif
terhadap aspek kenyamanan dan aksesibilitas dalam berbelanja.

Data menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari Desa
Maruyungsari (36,3%) dan Paledah (25,5%), disusul Kedungwuluh (20,9%).
Responden dari desa yang lebih jauh seperti Ciganjeng, Karangsari, dan
Karangpawitan jumlahnya lebih sedikit. Tingginya respon dari Maruyungsari
dan Paledah menunjukkan bahwa kedekatan geografis memengaruhi minat
belanja, sejalan dengan Ferdiansyah (2023) yang menyatakan bahwa
aksesibilitas mempengaruhi keputusan konsumen. Untuk memperluas
jangkauan pasar, Toko Sihab disarankan mengoptimalkan strategi promosi di
wilayah yang lebih jauh dan pada segmen usia yang lebih tua.

Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk Uji validitas dilakukan untuk memastikan
instrumen dapat mengukur variabel yang diteliti. Menurut Ghozali, (2021) item
dinyatakan valid jika r hitung > r tabel pada signifikansi 0,05. Dengan 110
responden (df = 108), nilai r tabel adalah 0,187. Hasil uji menggunakan SPSS
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menunjukkan seluruh item pada variabel Lokasi (X1), Variasi Produk (X2),
Kualitas Pelayanan (X3), dan Keputusan Pembelian (Y) memiliki r hitung > 0,187,
sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel [tem Pertanyaan | R Hitung | R Tabel | Keterangan
X1.1 0,812 0,187 Valid
) X1.2 0,885 0,187 Valid
Lokasi -
X1.3 0,866 0,187 Valid
X1.4 0,833 0,187 Valid
Variabel [tem Pertanyaan | R Hitung | R Tabel | Keterangan
X2.1 0,853 0,187 Valid
. X2.2 0,777 0,187 Valid
Variasi Produk -
X2.3 0,853 0,187 Valid
X2.4 0,824 0,187 Valid
Variabel [tem Pertanyaan | R Hitung | R Tabel | Keterangan
X3.1 0,835 0,187 Valid
X3.2 0,857 0,187 Valid
) X3.3 0,873 0,187 Valid
Kualitas Pelayanan -
X3.4 0,845 0,187 Valid
X3.5 0,839 0,187 Valid
X3.6 0,882 0,187 Valid
Variabel [tem Pertanyaan | R Hitung | R Tabel | Keterangan
Y1.1 0,827 0,187 Valid
Y1.2 0,843 0,187 Valid
) Y1.3 0,794 0,187 Valid
Keputusan Pembelian -
Y1.4 0,812 0,187 Valid
Y1.5 0,843 0,187 Valid
Y1.6 0,854 0,187 Valid

b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali, (2021) tujuan dari uji ini adalah untuk mengevaluasi
konsistensi hasil jawaban responden terhadap item pertanyaan yang diajukan.
Suatu variabel dinyatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,60. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, semua variabel dalam
penelitian ini memenubhi kriteria reliabilitas, karena nilai Cronbach’s Alpha untuk
masing-masing variabel lebih tinggi dari batas minimum yang ditentukan.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha|N of [tems|Keterangan
Lokasi (X1) 0,871 4 Reliabel
Variasi Produk (X2) 0,843 4 Reliabel
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Kualitas Pelayanan (X3) 0,926 6 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0,907 6 Reliabel

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan
dalam kuesioner telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan mampu mengukur
variabel-variabel yang diteliti secara tepat dan konsisten, serta memberikan hasil
yang dapat dipercaya untuk mendukung analisis data selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah residual dalam regresi
berdistribusi normal, sesuai asumsi uji t dan F. Pelanggaran asumsi ini dapat
menyebabkan hasil analisis tidak valid. Uji Kolmogorov-Smirnov, sebagai metode
non-parametrik, digunakan untuk menguji normalitas. Residual dianggap normal
jika nilai signifikansi = 0,05, dan tidak normal jika < 0,05 (Ghozali, 2021).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 110
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.04076527
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .082
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .063¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel diatas, data penelitian menunjukan bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) 0,063 > 0,05, jadi kesimpulan dari distribusi menyatakan bahwa data
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi, sehingga
model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut, seperti regresi linier
berganda.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan mengidentifikasi korelasi antar variabel
independen dalam regresi. Deteksi dilakukan melalui analisis nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Multikolinearitas terindikasi jika Tolerance <
0,10 atau VIF = 10 (Ghozali, 2021).
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.034 980 2.074 .040
Lokasi .357 119 .250 2.993 .003 227 4.396
Variasi .396 129 .259 3.060 .003 221 4.531
Produk
Kualitas 429 .076 454 5.648 .000 244 4.093
Pelayanan

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Karena nilai Tolerance variabel Lokasi (X1), Variabel Variasi Produk (X2),
Variabel Kualitas Pelayanan (X3) lebih besar dari > 0,10 dan nilai VIF seluruh
variabel tersebut lebih kecil dari < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas. Sehingga model regresi dinyatakan layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah variansi residual antar
pengamatan dalam regresi bersifat konstan. Jika tidak konstan, terjadi
heteroskedastisitas, yang menandakan pelanggaran asumsi model. Penelitian ini
menggunakan uji Gletser, dengan kriteria bahwa heteroskedastisitas terindikasi
jika nilai signifikansi < 0,05, dan tidak terjadi heteroskedastisitas jika > 0,05
(Ghozali, 2021).

Tabel 6. Hail Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.408 .633 5.386 .000
Lokasi .055 .077 139 713 477
Variasi Produk -120 .083 -284 -1.439 153
Kualitas Pelayanan -.038 .049 -146 -778 438

a. Dependent Variable: ABS_Res

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen yaitu Lokasi, Variasi Produk, dan Kualitas Pelayanan tidak
menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi (Sig.) masing-masing variabel yang lebih besar dari 0,05. Variabel
Lokasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,477 dengan koefisien sebesar 0,055,
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Variasi Produk memiliki nilai signifikansi 0,153 dengan koefisien 0,120, dan
Kualitas Pelayanan memiliki nilai signifikansi 0,438 dengan koefisien 0,038.
Karena semua nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga sebaran
error (residual) dianggap homogen (konsisten) pada seluruh tingkat variabel
independent

Metode Analisis Data

a. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan antara variabel independen dan dependen. Dalam regresi, variabel
dependen bersifat stokastik, sedangkan variabel independen dianggap tetap.
Regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis
hubungan antara empat variabel yang telah ditentukan (Sugiyono, 2021).

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 339 .163 2.074 .040
Lokasi 238 .079 250 2993 .003
Variasi_Produk 264 .086 259  3.060 .003
Kualitas_Pelayana 429 .076 454 5.648 .000

n

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, diperoleh hasil persamaan regresi
sebagai berikut:
Y = Bo+ B1X1 + B2Xz + B3X3 + €

Keputusan Pembelian
= 0,339 + 0,238 Lokasi + 0,264 Variasi Produk
+ 0,429 Kualitas Pelayanan + ¢

B0, Ketika Variabel Lokasi (X1), Variabel Variasi Produk (X2), Variabel Kualitas
Pelayanan (X3) bernilai nol, maka nilai dari Variabel Keputusan Pembelian (Y)
adalah sebesar 0,339.

B1, Ketika variabel Lokasi (X1) mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka akan mengakibatkan peningkatan nilai pada variabel Keputusan
Pembelian (Y) sebesar 0,238.

B2, Ketika variabel Variasi Produk (X2) mengalami peningkatan sebesar satu
satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan nilai pada variabel Keputusan
Pembelian (Y) sebesar 0,264.
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B3, Ketika variabel Kualitas Pelayanan (X3) mengalami peningkatan sebesar
satu satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan nilai pada variabel
Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,429.

b. Uji Kecocokan Model

1. Uji Determinasi
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel independen
menjelaskan variabel dependen. Nilainya 0-1; semakin mendekati 1, semakin
kuat penjelasannya. R? selalu meningkat saat variabel ditambah, sedangkan
Adjusted R? bisa naik atau turun. Jika negatif, Adjusted R? dianggap nol

(Sugiyono, 2021).

Tabel 8. Hasil Uji R2
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .912a .832 .828 34491
a. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan, Lokasi, Variasi_Produk

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,828 menunjukkan bahwa variabel
Lokasi (X1), Variasi Produk (X2), dan Kualitas Pelayanan (X3) secara bersama-
sama memberikan kontribusi sebesar 82,8% terhadap variabel Keputusan
Pembelian (Y), sementara 17,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.
2. UjiF
Menurut Sugiyono, (2021)Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
semua variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen.
a. Kriteria: Jika F hitung > F tabel, ada pengaruh simultan (Ha diterima). Jika
F hitung < F tabel, tidak ada pengaruh (Ho diterima).
b. Batas signifikansi yang digunakan adalah 0,05, dengan tingkat
kepercayaan 95% dan derajat kebebasan (n-k-1).

Tabel 9. Hasil Uji F

ANOVAa
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 62.622 3 20.874 175.471  .000b
Residual 12.610 106 119
Total 75.232 109

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
b. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan, Lokasi, Variasi_Produk
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Hasil uji F untuk variabel bebas diperoleh nilai Fhitung = 175,471 dengan
tingkat Pyaie = 0,000. Dengan menggunakan batas signifikan a = 0,05 didapat Fapel
sebesar 2,690 yang diperoleh dari Fupe (95% ; 4-1 : 110-3-1). Dapat dilihat
bahwa Fhitung (175,471) > (2,690) Frabel atau Pyae (0,000) < (0,05) a, yang artinya
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian maka Variabel Lokasi (X1),
Variabel Variasi Produk (X2), dan Variabel Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y)

3. Uji t ( Uji Statistic Parsial )

Menurut Sugiyono, (2021) Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh
parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada output regresi. Jika
nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.7 (Lokasi,
Variasi Produk, dan Kualitas Pelayanan) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Keputusan Pembelian). Berikut interpretasi hasilnya:

Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh variabel Lokasi (X1) terhadap variabel
Keputusan Pembelian (Y) adalah sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 2,993> t tabel
1,983, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hal diterima yang berarti terdapat
pengaruh antara variabel Lokasi (X1) secara parsial terhadap variabel Keputusan
Pembelian (Y).

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh variabel Variasi Produk (X2) terhadap
variabel Keputusan Pembelian (Y) adalah sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 3,060
> t tabel 1,983, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima yang berarti
terdapat pengaruh antara variabel Variasi Produk (X2) secara parsial terhadap
variabel Keputusan Pembelian (Y).

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh variabel Kualitas Pelayanan (X3) terhadap
variabel Keputusan Pembelian (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,648
> t tabel 1,983, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima yang berarti
terdapat pengaruh antara variabel Kualitas Pelayanan (X3) secara parsial terhadap
variabel Keputusan Pembelian (Y)

Hasil ini sejalan dengan penelitian Susanti et al.,, (2021), Asiva., (2015), dan
Novi., (2021) yang relevan menunjukkan bahwa ketiga variabel ini saling berinteraksi
dan berkontribusi secara signifikan terhadap perilaku konsumen. Dan menyimpulkan
bahwa lokasi, kelengkapan produk, dan kualitas pelayanan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lokasi toko, variasi
produk, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian di Toko Sihab. Melalui
pendekatan analisis yang digunakan, diperoleh pemahaman menyeluruh mengenai
keterkaitan antar variabel tersebut dengan perilaku pembelian konsumen.
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa:

Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian, lokasi terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di Toko Sihab. Semakin strategis
lokasi toko, semakin tinggi kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori afektif yang dikemukakan oleh Sari (2025),
yang menyatakan bahwa aspek emosional berperan penting dalam membentuk
perilaku konsumen, termasuk dalam pengambilan keputusan pembelian. Dalam hal
ini, lokasi strategis tidak hanya mempermudah akses fisik ke toko, tetapi juga memicu
respon afektif positif seperti rasa nyaman, aman, dan puas. Perasaan ini muncul
karena konsumen merasakan kemudahan dalam menjangkau toko, menghemat
waktu, serta memperoleh pengalaman berbelanja yang menyenangkan. Dengan
demikian, keputusan pembelian terbentuk melalui jalur afektif, di mana emosi positif
menjadi pemicu utama tindakan konsumen. Hal ini sejalan dengan Ferdiansyah
(2023)yang menyatakan bahwa lokasi merupakan elemen kunci dalam pemasaran
karena menentukan kemudahan akses konsumen. Dalam konteks Toko Sihab,
kedekatan dengan pemukiman, aksesibilitas, dan fasilitas seperti lahan parkir
menjadi faktor penting yang mendorong keputusan pembelian. Studi dari Riyanto,
(2020) Mohamad et al., (2023) Saotaetal., (2021) Nor, (2022). Lokasi Secara simultan
dan parsial berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian, Berbeda
dengan Abriansyah et al, (2020) bahwa Lokasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Variasi Produk terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi produk memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di Toko Sihab.
Semakin beragam produk yang ditawarkan, semakin besar kemungkinan konsumen
untuk melakukan pembelian. Keberagaman ini menciptakan persepsi bahwa toko
mampu memenuhi berbagai kebutuhan dalam satu tempat, sehingga memicu rasa
puas, nyaman, dan senang di benak konsumen. Menurut teori afektif yang
dikemukakan oleh Sari (2025), emosi positif yang timbul dari pengalaman berbelanja
seperti rasa puas karena banyak pilihan produk akan memperkuat sikap konsumen
terhadap toko dan mendorong terbentuknya keputusan pembelian. Dengan kata lain,
keputusan pembelian tidak hanya bersifat rasional, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh keterikatan emosional yang tercipta dari pengalaman memilih produk secara
leluasa dan sesuai preferensi. Temuan ini sejalan dengan Aprilia et al., (2022) yang
menekankan pentingnya keberagaman dan ketersediaan produk dalam memenuhi
preferensi konsumen. Bakti, (2021) menyatakan bahwa variasi produk merupakan
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strategi untuk menjawab kebutuhan yang terus berkembang, guna meningkatkan
kepuasan dan loyalitas pelanggan. Dalam konteks Toko Sihab, penyediaan berbagai
jenis sembako dan perlengkapan rumah tangga mempermudah konsumen dalam
memenuhi kebutuhannya di satu tempat. Studi dari Aprilia et al.,( 2022) Anzani etal.,(
2024) Rosadi et al, (2024) Bakti et al, (2021) Secara simultan dan parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun berbeda dengan
Novietal, (2021) Kalsum etal., (2021), Muhammad et al., (2024) Variasi Produk tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di Toko
Sihab. Artinya, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, semakin besar
kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. Kualitas pelayanan yang
mencakup aspek seperti keramahan, kecepatan melayani, ketepatan informasi, serta
perhatian personal terhadap pelanggan, tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional konsumen tetapi juga membentuk pengalaman emosional yang
menyenangkan. Dalam konteks teori afektif, sebagaimana dijelaskan oleh Sari (2025),
emosi positif yang muncul dari interaksi layanan yang memuaskan akan membentuk
persepsi dan sikap yang positif terhadap penyedia layanan. Ketika konsumen merasa
dihargai dan diperhatikan, timbul rasa nyaman, puas, dan percaya yang pada
akhirnya mendorong keputusan pembelian dan bahkan potensi pembelian ulang.
Studi dari Viola et al., (2024) Perdanakusuma et al., (2024) Kualitas Pelayanan Secara
simultan dan parsial berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Namun berbeda dengan Karina et al.,, (2023) Suryantoro et al., (2024) bahwa kualitas
pelayanan tidak berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa
lokasi, variasi produk, dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada konsumen Toko Sihab di Kecamatan
Padaherang. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut merupakan
elemen penting yang perlu diperhatikan oleh pengelola toko dalam
meningkatkan minat beli dan loyalitas pelanggan. Lokasi yang strategis
memudahkan akses konsumen, variasi produk yang lengkap memenuhi berbagai
kebutuhan, serta kualitas pelayanan merupakan variabel yang paling dominan
dalam mempengaruhi Keputusan konsumen.

b. Saran
Dalam rangka meningkatkan performa bisnis, Toko Sihab disarankan
untuk terus memperbaiki fasilitas fisik seperti area parkir, memperkaya variasi
produk yang ditawarkan sesuai kebutuhan lokal, serta menjaga dan
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meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen. Selain itu, bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan variabel lain seperti persepsi
harga, promosi, citra merek, dan kualitas informasi guna memberikan gambaran
yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian. Penggunaan metode sampling yang lebih akurat dengan margin error
yang lebih rendah juga akan meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil
penelitian di masa mendatang.
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